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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker serviks adalah kanker yang terjadi pada leher rahim dan merupakan 

kanker nomor satu penyebab kematian pada wanita. Kanker serviks disebabkan 

oleh HPV atau Human Papiloma Virus. Beberapa faktor risiko kanker serviks 

termasuk perilaku seksual, kontrasepsi, nutrisi, merokok, infeksi virus tertentu, 

dan perawatan pribadi wanita (Damayanti et al., 2023). Kanker leher rahim, juga 

disebut kanker serviks, adalah sejenis kanker yang 99,7% disebabkan oleh Human 

Papilloma Virus (HPV). Karena angka kejadian kanker serviks dan tingkat 

kematian pada wanita meningkat setiap tahun, kanker serviks merupakan masalah 

kesehatan yang serius. Ini karena kanker serviks seringkali tidak ditemukan pada 

stadium awalnya (Adhyatma et al., 2023). 

Setiap wanita berisiko terkena kanker serviks, tetapi wanita yang aktif 

berhubungan seksual lebih rentan (Hasni et al., 2022). Berhubungan seksual pada 

usia muda, memiliki banyak anak, merokok, memiliki HPV negatif atau positif, 

kurangnya sosial ekonomi, dan penyakit menular seksual adalah beberapa faktor 

risiko kanker serviks. dan seseorang yang mengalami gangguan kekebalan (Naz et 

al. 2018). 

Dampak kanker serviks yaitu Keseimbangan kimia tubuh yang normal dapat 

terganggu oleh kanker, meningkatkan risiko komplikasi serius. masalah otak dan 

sistem saraf. Kanker dapat menekan saraf terdekat, menyebabkan sakit dan 

hilangnya fungsi salah satu bagian tubuh. Reaksi yang tidak biasa dari sistem 
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kekebalan tubuh Penyakit kanker dan pengobatannya dapat berdampak pada 

kehidupan pasien, termasuk kemampuan mereka untuk memenuhi peran keluarga, 

kemampuan mereka untuk bekerja, dan kehidupan sosial mereka. Keinginan 

penderita kanker untuk sembuh dan keberhasilan pengobatan dapat dipengaruhi 

oleh persepsi mereka tentang penyakitnya (persepsi penyakit), serta dampak 

negatif penyakit tersebut pada keluarga mereka (Herniyanti et al., 2023). Kanker 

memiliki efek yang sangat buruk terhadap perubahan fisik, psikologis, dan sosial. 

Kanker berdampak pada tubuh seperti penurunan fungsi tubuh atau kecacatan, 

amputasi, nyeri, rambut rontok, dan perubahan penampilan. Sementara dampak 

psikologis adalah reaksi terhadap penyakit kanker, penderita kanker menganggap 

kanker sebagai penyakit kutukan karena berbagai macam pengobatan dan terapi 

jangka panjang. Hubungan sosial penderita sangat dipengaruhi oleh kondisi ini, 

seperti perubahan status sosial karena kehilangan pekerjaan dan peran istri dan ibu 

(Santi et al., 2023).  

Berdasarkan data terbaru dari Worth Health Organization (WHO) dan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa kanker serviks 

tetap menjadi salah satu beban kesehatan terbesar bagi perempuan di Indonesia. 

Setiap tahun diperkirakan terdapat sekitar 36 000–38 000 kasus baru kanker 

serviks, dengan sekitar 20.000–22.000 perempuan meninggal akibat penyakit ini, 

menjadikan kanker serviks sebagai kanker paling umum kedua setelah kanker 

payudara di perempuan Indonesia. Sebagian besar kasus baru (±70%) terdiagnosis 

pada stadium lanjut akibat rendahnya cakupan deteksi dini dan skrining. Hampir 

semua kasus kanker serviks di Indonesia dikaitkan dengan infeksi HPV (Human 
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Papillomavirus), sehingga deteksi dini melalui IVA Test, Pap smear atau HPV 

Test sangat penting dalam upaya menurunkan angka kematian (WHO & UNFPA, 

2025). 

Di Indonesia, kanker serviks merupakan jenis kanker kedua terbanyak pada 

perempuan setelah kanker payudara. Data Global Burden of Cancer Study 

(GLOBOCAN) tahun 2022 menunjukkan bahwa terdapat 36.964 kasus baru 

kanker serviks (16,8%) dengan angka kematian mencapai 20.708 jiwa (8,5%). 

Data tersebut menunjukkan bahwa hampir tiga dari lima perempuan penderita 

kanker serviks di Indonesia meninggal setiap tahunnya, yang sebagian besar 

disebabkan oleh keterlambatan diagnosis karena deteksi dilakukan pada stadium 

lanjut (Globocan, 2022). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, dari 298.300 

perempuan usia 30–50 tahun yang telah menjalani pemeriksaan deteksi dini 

kanker serviks, ditemukan 49 orang (0,02%) dengan hasil curiga kanker serviks. 

Prevalensi tertinggi tercatat di Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten OKU 

Timur masing-masing sebanyak 11 kasus (0,1%), serta Kota Palembang sebanyak 

5 kasus. Data ini menunjukkan bahwa meskipun angka temuan relatif kecil, risiko 

kanker serviks tetap menjadi masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian 

serius melalui upaya pencegahan dan deteksi dini yang berkelanjutan (Dinkes 

Provinsi Sumatera Selatan, 2024). 

Untuk mengurangi kasus kanker serviks, telah dilakukan peningkatan 

deteksi, penemuan, dan tindak lanjut dini kanker. Diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas hidup pasien dan mengurangi angka kematian akibat kanker serviks. 
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Pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual dengan Asam Asetat) atau pap smear adalah 

salah satunya. Pemeriksaan IVA dianggap cukup efektif untuk mendeteksi kanker 

serviks. Jika hasil pemeriksaan IVA positif, terapi krio dapat diberikan (PMK No 

28 Th. 2021 : Pedoman Penggunaan Antibiotik, 2021).  

Salah satu cara terbaik untuk mencegah kanker serviks adalah dengan 

mendeteksinya lebih awal dengan tes IVA, yang merupakan metode yang sangat 

efektif dan murah. Tes IVA juga murah dan dapat dilakukan oleh petugas medis 

di rumah sakit. Metode IVA Test pertama kali dikenalkan oleh Hans Hinselman 

dari Jerman pada tahun 1925, tetapi baru digunakan sekitar tahun 2005. Metode 

IVA Test melakukan skrining dengan sangat mudah, murah, praktis, dan mudah. 

Mengoleskan asamasetat, juga dikenal sebagai cuka, pada leher rahim dan 

mengamati perubahannya. Bercak putih pada leher rahim adalah tanda lesi 

prakanker. Biayanya terjangkau, prosedurnya mudah dilakukan, tidak 

membutuhkan perencanaan, dan tidak menyakitkan (Hatijar & Shefira, 2024). 

Rencana strategis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019–

2024 mencakup program pemeriksaan IVA pada wanita usia 30–59 tahun sebagai 

upaya deteksi dini kanker serviks di fasilitas pelayanan kesehatan primer. Di Kota 

Palembang, program deteksi dini kanker leher rahim melalui pemeriksaan IVA 

juga dilaksanakan secara terintegrasi di fasilitas Puskesmas dengan dukungan 

Dinas Kesehatan Kota Palembang. Data dari Laporan Kinerja Dinas Kesehatan 

Kota Palembang menunjukkan bahwa pelayanan skrining kesehatan pada usia 

produktif, termasuk deteksi dini kanker melalui IVA, telah mencapai target 

kinerja indikator pelayanan kesehatan usia produktif hingga lebih dari 100 % pada 
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tahun 2023. Indikator ini mencerminkan peningkatan akses pelayanan skrining 

bagi wanita usia subur di wilayah kerja Dinkes Kota Palembang, meskipun 

capaian skrining IVA secara spesifik menurut persentase WUS masih perlu 

ditinjau lebih lanjut oleh program kesehatan setempat untuk memperluas 

pemeriksaan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam deteksi dini kanker 

serviks (Dinkes Palembang, 2024).  

Salah satu langkah penting untuk menekan insiden kanker serviks adalah 

pemberian edukasi kesehatan. Penyampaian pesan kesehatan kepada masyarakat 

atau individu dengan tujuan meningkatkan pengetahuan mereka tentang kesehatan 

dikenal sebagai pendidikan Kesehatan (Purnamasari et al., 2023).  

Wanita usia subur (WUS) memperoleh pengetahuan kesehatan melalui 

berbagai sumber, baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu media 

edukasi kesehatan yang efektif dan mudah diterima oleh WUS adalah media 

booklet. Booklet merupakan media cetak berbentuk buku kecil yang berisi 

informasi kesehatan dengan bahasa sederhana, gambar menarik, dan isi yang 

terstruktur sehingga mudah dipahami (Arsyad A, 2019). Media booklet sering 

digunakan oleh tenaga kesehatan, khususnya bidan, dalam kegiatan penyuluhan di 

puskesmas, posyandu, dan lahan praktik klinik. Melalui booklet, informasi 

mengenai kesehatan reproduksi, kehamilan, persalinan, keluarga berencana, serta 

pencegahan penyakit dapat disampaikan secara jelas dan sistematis. Keunggulan 

booklet adalah dapat dibaca berulang kali, dibawa pulang, dan dijadikan bahan 

rujukan oleh ibu dan WUS di rumah (Kemenkes, 2020). 



6  

 
 

Berdasarkan hasil laporan bagian Instalasi Rekam Medis di RSUD Palembang 

BARI dalam waktu 5 tahun terakhir teradapat WUS yang terdiagnosa Kanker Serviks 

yang melakukan pemeriksaan di Instalasi Rawat Jalan tercatat 12 orang, sedangkan di 

Instalasi Rawat Inap tercatat 3 orang. Berdasarkanp hasil wawancara terbuka yang 

dilakukan pada tanggal 13 Januari 2026 di RSUD Palembang Bari terdapat 10 

orang WUS yang sedang berada di RSUD Palembang Bari, pada 10 orang 

responden didapatkan hasil 2 orang telah melakukan IVA Test dan 8 orang 

lainnya belum pernah melakukan pemeriksaan IVA, hal ini disebabkan karena 

kurangnya edukasi tentang pemeriksaan IVA dan kurangnya motivasi WUS dalam 

melakukan pemeriksaan IVA. Berdasarkan kondisi tersebut serta masih 

banyaknya angka kematian dan kejadian kanker serviks pada WUS di Indonesia 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan minat 

WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA sebagai salah satu bentuk deteksi dini 

kanker serviks. Maka peneliti akan meneliti “Pengaruh Edukasi Media Booklet 

Terhadap Pengetahuan Deteksi Dini Kanker Serviks dengan Metode IVA 

Test Pada Wanita Usia Subur di RSUD Palembang Bari Tahun 2026”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian masih rendahnya pengetahuan wanita 

usia subur mengenai deteksi dini kanker serviks serta pentingnya edukasi 

kesehatan menggunakan media booklet, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah terdapat pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap 

pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA Test pada wanita 

usia subur di RSUD Palembang Bari Tahun 2026?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1.   Tujuan Umum  

Diketahui pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap pengetahuan 

tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA Test pada wanita usia 

subur di RSUD Palembang Bari Tahun 2026. 

2.   Tujuan Khusus  

a. Diketahui tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi dini 

kanker serviks metode IVA Test sebelum diberikan edukasi dengan 

media booklet. 

b. Diketahui tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi dini 

kanker serviks metode IVA Test sesudah diberikan edukasi dengan 

media booklet. 

c. Diketahui pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap 

pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA Test 

pada wanita usia subur di RSUD Palembang Bari Tahun 2026. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya kajian ilmu pengetahuan di bidang promosi kesehatan, 

khususnya mengenai efektivitas media booklet sebagai sarana edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks metode IVA 

Test pada wanita usia subur. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi RSUD Palembang Bari 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan program edukasi kesehatan serta peningkatan 

pelayanan promotif dan preventif terkait deteksi dini kanker serviks. 

 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Memberikan informasi dan referensi dalam pemilihan media edukasi 

yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita 

usia subur tentang pentingnya pemeriksaan IVA Test. 

c. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palembang 

Menjadi referensi perpustakaan dan bahan bacaan ilmiah bagi 

mahasiswa dalam pengembangan penelitian selanjutnya di bidang 

kesehatan masyarakat dan promosi kesehatan. 
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